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MOTTO 

 “Bukan aku yang kuat, tapi Tuhanlah yang 

mempermudah.” 

Amsal 16 : 3 

 

“Marilah kita teguh berpegang pada pengakuan tentang 

pengharapan kita, sebab Ia, yang menjanjikannya, setia.” 

Ibrani 10 : 23 

 

”Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, 

maka kamu akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan 

dibukakan bagimu. Karena setiap orang yang meminta, 

menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat 

dan setiap orang yang mengetok, baginya pintu 

dibukakan.” 

Matius 7:7-11                                          
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ABSTRAK 

Michel Tania Laukon, 2023. “Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Demam Berdarah Dengue Di Wilayah Kerja Puskesmas Air Salobar Kota Ambon 

Tahun 2023” (Dibimbing oleh : B. Talarima dan I. V. Lawalata) 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus 

dengue yang termasuk dalam salah satu dari empat serotipe virus dari genus 

Flavivirus, Family Flaviviridae dengan penularan melalui vektor dengan manifestasi 

klinis perdarahan yang menimbulkan syok yang berujung kematian. Dari data 

Puskesmas Air Salobar Kota Ambon kasus Demam Berdarah Dengue untuk tiga 

tahun terakhir sebagai berikut pada tahun 2020 sebanyak 15 kasus positif, pada tahun 

2021 sebanyak 39 kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 62 kasus. Penelitian ini 

bertujuan Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

penyakit DBD di wilayah kerja puskesmas Air Salobar Kota Ambon. Jenis Penelitian 

yang digunakan adalah metode studi deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode Cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 62 responden. 

Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji 

chi – square. Hasil pengujian menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan responden dengan kejadian DBD (p = 0,445), tidak ada hubungan 

yang signifikan antara breding Places dan kejadian demam berdarah (p  = 0,475), 

tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap responden dan kejadian demam 

berdarah (p= 0,209). Kesimpulannya adalah tidak ada hubungan antara pengetahuan 

masyarakat, keberadaan breeding places dan sikap masyarakat dengan kejadian 

demam berdarah dengue tetapi berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

lapangan ditemukan banyaknya keberadaan jentik nyamuk yang ditemukan didalam 

breeding places disekitaran rumah responden, belum lagi jika tersumbatnya selokan 

dengan banyaknya sampah yang dibawa oleh air membuat banyak barang bekas 

terkumpul di dalam selokan yang membuat tempat perkembangbiakan nyamuk untuk 

berkembangbiak. Disarankan masyarakat untuk lebih memperhatikan kegiatan 3M 

Plus dan pelaksanaan PSN-DBD secara mandiri dan teratur sesuai standar agar dapat 

mengurangi keberadaan jentik nyamuk. Dengan melaksanakan kegiatan tersebut 

maka membantu untuk menekan penularan penyakit demam berdarah dengue di 

wilayah sekitar. 

Kata kunci : demam berdarah dengue, pengetahuan, breeding places, sikap. 
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ABSTRACT 

Michel Tania Laukon, 2023. "Factors Related to the Incidence of Dengue 

Hemorrhagic Fever in the Working Area of the Salobar Water Health Center, 

Ambon City in 2023" (Guided by: B. Talarima and I. V. Lawalata) 

Dengue hemorrhagic  fever (DHF) is a disease caused by  the dengue  virus which 

belongs to one of the four serotypes of viruses of the genus Flavivirus, Family 

Flaviviridae  with vector-borne transmission with clinical manifestations of bleeding 

that causesshock that leads to death. From data from the Salobar Water Health Center 

in Ambon City, dengue hemorrhagic fever   cases for the last three years as follows in 

2020 as many as 15 positive cases, in 2021 as many as 39 cases and in 2022 as many 

as 62 cases. This study aims  to determine the factors related to   the incidence of 

dengue disease in the work area of the Air Salobar health center in Ambon City. The 

type of research used is a quantitative descriptive study method using  the Cross 

sectional method.  The number of samples in this study was 62 respondents. Data 

analysis was carried out using univariate and bivariate analysis with chi–square test.  

The test results showed no significant relationship between respondents' knowledge 

and dengue incidence (p = 0.445), there was no significant relationship between 

breding Places and dengue incidence (p = 0.475),  there was no significant 

relationship between respondents' attitudes and dengue incidence (p = 0.209).   The 

conclusion is that there is no relationship between public knowledge, the existence of 

breeding places  and community attitudes with the incidence of dengue hemorrhagic 

fever  but based on the results of observations made in the field, it was found that 

there were many mosquito larvae found in breeding places  Around the respondent's 

house, not to mention that if the clogged sewer with a lot of garbage carried by water 

makes a lot of used goods collected in the sewer which makes a breeding ground for 

mosquitoes to breed.  It is recommended that the public pay more attention to 3M 

Plus activities and the implementation of PSN-DHF independently and regularly 

according to standards in order to reduce the presence of mosquito larvae. By 

carrying out these activities, it helps to reduce the transmission of dengue 

hemorrhagic fever in the  surrounding area. 

Keywords : Dengue Hemorrhagic Fever, Knowledge, Breeding Places, Attitudes.  
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